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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa novel
Namaki Alam kurys il Chudmmm identias anak ahanan poli
sebagai sehuahhwhl ms;-lll pang sarat
Segara Mamﬂmﬂuk mdqhﬁmkﬁq:umun i mmmm oleh struktur

s i sosialings. Peagganian abel-label sepeet dosa turunan dan

h&kﬂ dalam sepatu mcuﬁtgl.&knn bahwa |dnnt|tnsmw dikunei ke dalam
pﬂﬁh}_ marginal sejok lahir, di mana mereka disnggap sebagai ancaman yang
IIEEW stabilitas narasi arus utama. Hal ini menw hﬂ;ﬁa identitas
tersebut bukanlsh sesustu vang alami, melsinkan hasil dan produksi makna yang
mnﬁﬁhﬂﬂlﬁj:k di bawuh tekanan stigma permanen.

‘Terdapat dialektika yang kuat dalam proses pembentukan makna melalui
mekanisme emcoding dan decoding, Penulis secara aktif mengodekan trauma masa lalu
melalui simbol-simbol represi seperti gedoran pintu di tenguh malam dan todongan
p]ﬂdmmmm ketakutan sistemik, Namun, tokoh Alam melakukan
perlawanan terhadap amnesia sejarah yung dipaksakan dengan car memaknai ulang
ingatan’ ihug-ﬁmpl w alat unfuk mEn_]ugI mln peristiwa vang coba
dihilangkan oleh narasi resmi pemerintah. Re '_: e i ini mengungkap adanya
dampak sosial yang nyata www di mana hukuman politik
meluas menjadi hukuman sosial hagl anggota keluarga. Kondisi ini memaksa subjek
untuk mengadopsi taktik bertahan hidup dengon cara "merunduk” atan membatasi
eksistensi din di hadapan publik demi menghindari pengucilan kolektif yang lebih luas
di lingkungan sekolah maupun keluarga besar.
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Terakhir, penelitian ini menunjukkan bahwa melalui mekanisme representasi, novel
Namaki Alam berperan sebagai ruang sosial vang mengisi kekosongan narasi sejarah
Indonesiz modem. ldentitas anak tahanan politik dalam novel ini bertransformasi dan
sekadar objek penderitaan menjadi subjek vang menggugnt keadilan memon bagi
generasinyn. Dengan demikian. karva sastra ini tidak hanya merefleksikan luka masa
lalu, tetapi juga menawaurkan perspcklifﬁﬁ-mi pentingnya rekognisi terhadap
identitas kelompa!».;hhmgu }'ﬂ.ngﬂmu imm Hal ini menjadi kontribusi
penting mtﬂmmﬂkmuﬂmﬁnmhhwﬂ representasi identitas adalah kunci
untuk mencipai pemahaman sejarah bangsu yang lebih utuh. adil, dan manusiawi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pemeiitia.n yang telah dipaparkan. peneliti merumiiskan beberapa
saran Mﬂﬂﬁ:mkan dapat menjadi kontribusi bagi pmgem.ﬂnﬁmhum
ILIUpPUR pﬂhﬁ sosial di masa depan. Bagi peneliti selanjuinya yang: mhlu
kmennﬁkm,padlkﬂjla.u serups, disarankan untuk melokukan eksplorasi lebih dalam
dengun mi makan metode analisis wacana kritis secara utuh guna membongkar
réhﬂ];u.uu ymg’lebl.h spesifik dalam kebijakan negarn tuh&pkﬂluimpnn}mms
Selain itu, penggunaan perspektif sudiens atsu studi ms@i}npdmulﬂukﬁn untuk
lrmlﬂﬂt l:mzmmnnn pembaca dari generasi yang hmm memaknai representasi
Jd-enrlfn lnlk_#lllnln palitik dalam novel ini. mengingat ppd:edm latar belakang
sejarah iﬁ# F‘Dﬁﬁw pesan.

Bagi pengerﬁhangan kajian ilmu kumuuiknuhm penelitian 1ni diharapkan
dapat menjadi referensi dﬂlmmﬂhtpnﬂ katrya sustr sebagai media komunikasi
publik yang efektif untuk menyuarakan isu-isu kemanusizan yang terpinggirkan.
Penting bagi lembaga pendidikan maupun komunitas sosial untuk membuka lebih
banyak ruang diskusi mengenai rekonsiliasi sejarah melalui karya kreatif, sehingga

stigma sosial yang diwariskan lintas generasi dopat perlahan terkikis. Lalu untuk para
penulis dan praktisi kreatif, diharapkan terus memproduksi narasi-narasi yang mampu
memanusiakan kembali kelompok-kelompok vang selama im menjadi korban
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pelabelan politik, agar sejarah bangsa Indonesia dapat dipahami secara lebih empati
dan inklusif oleh generasi mendatang,
5.3 Penelitian Sclanjuinya
Bagi pengembangan ilmu komunikasi, penelitian selanjuinya mengenai topik ini
dapat diarahkan untuk mengeksplorasi esan-pesan stigma dan identitas
disirkulasikan serta diterima di as. Mengingat penelitian ini
] 1 y peneliti selanjutnya dapat
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